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Tanpakita sadari, seluruh aspek kehidupan kita erat berhubungan dengan informasi yang dapat
tersampaikan dalam berbagai bentuk dan media. Media tersebut disebut dengan dokumen yang terdiri dari
dokumen Hardcopy dan Softcopy. Sejalan dengan perkembangan dan kebutuhan yang semakin meningkat.
maka berkembangl ah teknologi penggandaan dokumen yang semakin hari kian berkembang. Dari sekian
banyak teknologi tersebut teknologi yang bertahan dan masih berkembang sampai saat ini adalah teknologi
Percetakan atau yang lebih dikenal dengan offset dan teknologi fotocopi.

PT Astra Graphia Tbk (Selanjutnya menjadi Astragraphia Document Solution dan disingkat menjadi ADS)
mulai dikenal oleh masyarakat pada tahun 1970-an sebagai distributor tunggal mesin fotocopi Xerox di
Indonesia. Pada saat itu ADS dapat menikmati keuntungan sebagai first mover karenateknologi fotocopi
berkembang pesat menggantikan teknologi sebelumnya yaitu stensil. Sementaraitu. teknologi percetakan
jugs mengalami perkembangan yang sangal pesat dengan ditemukannya beberapainovas bare. Pada saat
itu, kedua teknologi tersebut merupakan teknologi yang berbeda secara kesel uruhan sehingga baik dari nisi
kualitas, kecepatan maupun kemampuan dari kedua teknologi tersebut henarbenar berbeda. Namun, seiring
dengan perkembangan teknologi Digital di semua aspek kehidupan kita, dikenal dengan nama teknologi
Digital Printing. sebenarnya merupakan teknologi pencetakan dengan menggunakan sinar laser sehingga
menghasilkan kualitas dan kecepatan yang semakin baik dan dapat disetarakan dengan hasil dari mesin
offset. Jugaterjadi perubahan konsep dan pola pemasaran. Pada masa lalu dikenal konsep pamasaran masal
sekarang konsep pemasaran bergerak ke arah One to One Marketing dan Just In Time (JIT) yang
menychabkan jumlah ckscmplar dari setiap pencetakan penggandaan dokumen cenderung menurun.
Berdasarkan trend perkembangan teknologi dan pemasaran di atas. Digital Printing menjadi solusi yang
tepat bagi para pcmain di industi ini yang disebut Commercial Printer (CP). Tanpa biaya tetap untuk setiap
prosesnya dan hasil sera kecepatan yang semakin baik Digital Printing sangat tepat untuk menjadi peltm,anli
teknologi fotocopi analog dun pelengkap teknologi offset yang hares dimiliki oleh CP. Di dunia, penjualan
teknologi Digital Printing ini sangat sukses namun di Indonesia, semenjak dipasarkan dari tahun 1990-an
tingkat adopsinya masih sangat rendah. Hal tersebut menjadi salah sate pokok bahasan dalam karya akhir
ini.

Penelitian dilaksanakan kepada 30 (tiga puluh) pemain CP di Jabotabek dcngan menggunakan pendekatan
model penelitian dari teori divusi inovasi dari jurnal yang dilulis oleh Ruud T Frambach. Model tersebut
menjabarkan faktorfaktor yang mempengaruhi proses adopsi suatu inovasi dari nisi supplier penyedia
inovasinya. karakteristik calon adopsirnya, karakteristik dari inovasi itu sendiri dun keadaan lingkungan
industrinya.

Dui beberapa variable yang ditetiti ditemukan bahwa memang masih ada beberapa hal yang menjadi
penghambat adopsi teknologi Digital Print di pasar CP. Dari karakteristik pemain CP sendiri sebagai calon
adopter, ada beberapa faktor pcnghamat diantaranya masih rendahnya tingkat sentralisasi di mereka.
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Tingginyatingkat fornialisasi, rendahnyatingkat interaks antar karyawan dan ukuran perusahaan QCP yang
tidak terlalu besar baik dari sisi pendapatan maupun karyawan. Sedangkan dari variable ketersediaan
informasi. pads Saul ini informas yang tersedia sudah baik namun pada umumnya para pemain CP tersebut
hanya mengetahui mengenai konsep dari teknologi Digital Printing namun belum cukup detail untuk
mengetahui aplikas mana yang tepat untuk mereka. Menurut karakteristik inovasi dan kondisi iklim
usahanya Digital Printing itu sendiri masih dipandang terlalu mahal dimana banyak pemain baru dengan
modal yang kuat namun cenderung mcnghancurkan harga. Selain ilu, para pemain CP tersebut belum
merasa yakin bahwa pasar sudah siap untuk rnengkonsumsi teknologi Digital Printing ini. Dari segi
pemasaran yang saal ini dilakukan ADS, yang menjadi faktor penghambat proses adopsi adalah-pcranan
ADS di segmen ICP inasih clirasa kurang dan Icrbatasnya opsi dari ADS untuk memiliki unit digital printing
termasuk pelayanan purnajuanya.

Menyingkapi hal tersebut, ADS harus menyiapkan beberapa strategi seperti proses edukasi pasar yang torus
berjalan, pemanfaatan fasilitas yang dimiliki ADS untuk meyakinkan calon adopter, pengembangan strategi
pemasaran untuk mengakomodasi kebutuhan pasar, menyiapkan strategi penjualan baru yang lebih fokus,
produk yang lebih luas untuk memenuhi kebutuhan pasar yang lebih luas seperti fotocopi warna.

Untuk mendukung hal tersebut, ADS juga harus melakukan langkah-langkah khusus perubahan struktur
organisas tim penjualan agar Icbih fokus pada masingmasing segmen, peningkatan kemampuan tenaga
penjualan langsung ADS, secara konsisien torus mengadakan acara untuk edukasi pasar dan mengeksplore
secara | ebih mendalam mengenai keunggulan produk ADS dibandingkan kompetitornya.



